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1.1 Latar Belakang Masalah

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam berbagal alternatif investasi. Sehubungan dengan
fungs penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut lembaga kepercayaan.
Sgaan dengan karakteristik usahanya tersebut, maka bank merupakan suatu
segmen usaha yang kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya. Sedangkan bank adalah badan usaha yang menghimpun masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa bank
adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, dan aktivitasnya pasti
berhubungan dengan masal ah keuangan.

Krisis moneter yang berkepanjangan selama beberapa tahun ini telah
berubah menjadi krisis ekonomi, yakni terpuruknya kegiatan ekonomi karena
semakin banyaknya perusshaan yang tutup, perbankan yang dilikuidasi dan
meningkatnya jumlah tenaga kerja yang menganggur, mengingatkan bahwabetapa
besar dampak ekonomi yang akan ditimbulkan apabila terjadi kegagalan usaha

perbankan. Untuk itu perlu dilakukan serangkaian analisis yang sedemikian rupa



sehingga kemungkinan kesulitan keuangan dan bahkan kegagalan usaha
perbankan dapat dideteksi sedini mungkin.

Rendahnya kualitas perbankan antara lain tercermin dari lemahnya kondisi
internal sektor perbankan, lemahnya mangemen bank, moral Sumber Daya
Manusia (SDM), serta belum efektifnya pengawasan yang dilakukan oleh Bank
Indonesia (Bl). Kuantitas bank yang banyak menciptakan persaingan yang
semakin ketat dan kinerja bank yang menjadi rendah karena ketidakmampuan
bersaing di pasar, sehingga banyak bank yang sebenarnya kurang sehat atau
bahkan tidak sehat secara financial. Sehat tidaknya suatu perusahaan atau
perbankan, dapat dilihat dari kinerja keuangan terutama kinerja profitabilitasnya
dalam suatu perusahaan perbankan tersebut.

Daam industri perbankan risiko kegagalan yang terjadi biasanya
disebabkan oleh kegagalan dalam menangani portofolio kredit ataupun kesalahan
manajemen perusahaan yang berakibat pada kesulitan keuangan bahkan kegagalan
usaha perbankan, sehingga pada akhirnya dapat merugikan kegiatan
perekonomian nasional dan merugikan masyarakat selaku pemilik dana.

Tingkat kinerja profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dan
diukurmelalui laporan keuangan dengan cara menganalisis dan menghitung rasio-
rasio dalam kinerja keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi
keuangan perusashaan serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan

pemilihan strategi perusahaan yang akan diterapkan. Dengan melakukan analisis



laporan keuangan perusahaan, maka pimpinan perusahaan dapat mengetahui
keadaan serta perkembangan financial perusahaan.

Selain itu, dengan melakukan analisis keuangan diwaktu lampau maka dapat
diketahui kelemahan-kelemahan perusahaan serta hasil-hasil yang dianggap cukup
baik dan mengetahui potensi kegagalan suatu perusahaan tersebut. Dengan
diketahuinya kemungkinan kesulitan keuangan yang akan terjadi sedini mungkin
maka pihak manajemen dapat melakukan antisipasi dengan mengambil langkah-
langkah yang perlu dilakukan agar dapat mengatasinya.

Dengan andlisis rasio, informasi keuangan yang rinci dan rumit mudah
dibaca dan ditafsirkan, sehingga laporan suatu perusahaan mudah dibandingkan
dengan laporan keuangan perusahaan lain, serta lebih cepat melihat
perkembangan dan kinerja perusahaan secara periodik. Kondisi perbankan inilah
yang menarik untuk diteliti. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio
keuangan pada tingkat profitabilitas perbankan di Indonesia, maka dalam
penelitian ini mengambil kasus pada bank go public dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2015 dengan menganalisis kinerja keuangannya untuk mengetahui
seberapa besar tingkat profitabilitas di masa yang akan datang.

Tingkat profitabilitas ini diukur dengan menggunakan rasio keuangan
Return On Asset (ROA) karena ROA lebih memfokuskan pada kemampuan
perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan secara
keseluruhan. Selain itu juga, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank
Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA dari pada ROE karena Bank

Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan



asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat
sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi naik turunnya ROA adalah rasio
kecukupan modal/Capital Adequacy Ratio (CAR), pengelolaan aktiva produktif/
Net Interest Margin (NIM), dan kemampuan menyalurkan kredit/Loan to Deposit
Ratio (LDR). Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal
yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh
bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko.

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan mangemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini maka akan
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank,
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan
kinerja bank tersebut akan semakin baik.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Sehingga
semakin tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank
tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya
laba bank, maka kinerja bank akan meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya

rasio LDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.



Tabel 1.1 Rasio CAR, NIM, LDR dan ROA pada perusahaan perbankan periode 2013-2015

4, K ODE CAR (%) NIM (%) LDR (%) ROA (%)
"| PERUSAHAAN | 2013 | 2014 | 2015 | 2013 | 2014 | 2015 | 2013 | 2014 | 2015 | 2013 | 2014 | 2015
1 AGRO 216 | 1906 | 2212 | 531 | 462 | 477 | 87,11 | 8849 | 8715 | 1,66 | 147 | 155
2 BABP 1309 | 17,79 | 17,83 | 484 | 343 | 332 | 96 |8035| 7229 | -093 | -082 | 01
3 BACA 2013 | 1643 | 17,7 | 467 | 39 | 473 | 6335 | 5813 | 5578 | 159 | 1,33 1,1
4 BBCA 157 | 169 | 187 6,2 6,5 6,7 754 | 768 | 811 3,8 3,9 3,8
5 BBKP 151 | 142 | 1356 | 382 | 37 | 358 | 88 |8389 | 8634 | 1,78 | 1,23 | 1,39
6 BBMD 2699 | 26,66 @ 2826 | 836 | 824 | 813 | 102,35 | 101,3 | 10161 | 542 | 386 | 353
7 BBNI 151 | 162 | 195 | 62 6,3 6,4 853 | 87,8 | 878 3,4 3,5 2,6
8 BBNP 1575 | 1655 | 1807 | 516 | 469 | 518 | 8444 | 8519 | 90,17 | 1,58 | 1,32 | 0,99
9 BBRI 1699 | 1831 | 2059 | 855 | 851 | 813 | 8854 | 81,68 | 8688 | 503 | 437 | 419
10 BCIC 14,03 | 1348 | 1549 | 167 | 024 | 093 | 9631 | 71,14 | 85 758 | -497 | -537
11 BDMN 179 | 17,8 | 197 | 96 8,4 8,2 95,1 | 926 | 875 2,5 1,4 1,2
12 BJBR 1651 | 1608 | 1585 | 7,96 | 679 | 632 | 9647 | 9318 | 8813 | 2,61 | 1,92 | 204
13 BJTM 2372 | 2217 | 2122 | 714 | 69 | 641 | 8498 | 8654 | 8292 | 382 | 352 | 267
14 BKSW 1874 | 151 | 1618 | 282 28 | 308 | 1133 | 9347 | 11254 | 009 | 105 | 087
15 BMAS 21,01 | 1845 | 1933 | 507 | 493 | 442 | 873 | 772 | 929 | 1,12 | 0,82 1,1
16 BNBA 1699 | 1507 | 2557 | 661 | 58l | 549 | 8396 | 7945 | 8278 | 205 | 152 | 1,33
17 BNGA 1536 | 1558 | 1628 | 534 | 536 | 521 | 9449 | 9946 | 97,98 | 276 | 144 | 024
18 BNII 1274 | 1576 | 1517 | 4,94 | 476 | 484 | 8704 | 9115 | 8513 | 1,74 | 068 | 1,01
19 BNLI 143 | 13,6 15 4,2 3,6 4 89,2 | 891 | 878 16 1,2 0,2
20 BSIM 21,82 | 1838 | 1437 | 532 | 587 | 577 | 7872 | 838 | 7804 | 171 | 1,02 | 095
21 BSWD 1526 | 1539 | 2385 | 592 | 497 | 37 | 9376 | 8806 | 8206 | 38 | 336 | -0,77
22 BTPN 231 | 232 | 238 | 127 | 114 | 113 88 97 97 45 3,6 3,1




CAR NIM LDR ROA
NO.1 KODE (%) (%) (%) (%)

PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2013 2014 2015 2013 2014 2015 2013 2014 2015
23 BVIC 18 18,35 20,38 2,33 1,88 2,08 73,39 70,25 70,17 1,97 0,8 0,65
24 INPC 17,31 15,95 15,2 5,31 4,75 4,56 88,87 87,62 80,75 1,39 0,79 0,33
25 MAYA 14,07 10,25 12,97 575 452 4,78 85,61 81,25 82,99 2,53 1,95 2,1
26 MCOR 15,88 15,2 17,58 4,87 3,76 4,44 82,73 84,03 86,82 1,74 0,79 1,03
27 MEGA 16,63 17,09 24,86 5,38 5,27 6,04 57,41 65,85 65,05 1,14 1,16 1,97
28 NAGA 23,35 21,84 15,49 2,59 2,16 1,53 55,15 51,97 59,34 0,39 0,59 0,71

Sumber ; www.idx.co.id




Berdasarkan tabel 1.1 diatas rasio keuangan yang dihitung dari rasio Capital
Adeguacy Ratio (CAR) mengalami fluktuas setiap tahunnya. Pada tahun 2015
PT. Bank Mestika menunujukkan persentase CAR tertinggi sebesar 28,26%, hal
ini-menyatakan bahwa PT. Bank Mestika mampu menghasilkan |aba dengan baik.
Sedangkan pada tahun 2014 PT. Bank Mayapada menunjukkan persentase CAR
terendah sebesar 10,25%, hal ini menyatakan bahwa PT. Bank Mayapada Tbhk
tidak mampu menghasilkan laba dengan baik.

Berdasarkan data Net Interest Margin (NIM) diatas dapat dilihat bahwa
NIM selau berfluktuas setigp tahunnya. Pada tahun 2013 PT. Bank Tabungan
Pensiun Nasional menunjukkan persentase tertinggi sebesar 12,7%, ha ini
menyatakan bahwa PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional mampu menghasilkan
laba dengan baik. Sedangkan pada tahun 2014 PT. J Trust Bank menunjukkan
persentase NIM terendah sebesar 0,24%, ha ini menyatakan bahwa PT. J Trust
Bank Tbk tidak mampu menghasilkan laba dengan baik.

Berdasarkan data Loan to Deposit Ratio (LDR) diatas dapat dilihat bahwa
LDR selalu berfluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2013 PT. Bank Woori
Saudara menunjukkan persentase tertinggi sebesar 140,72%, hal ini menyatakan
bahwa PT. Bank Woori Saudara mampu menghasilkan laba dengan baik.
Sedangkan pada tahun 2013 PT. Bank Mitra Niaga menunjukkan persentase LDR
terendah sebesar 51,97%, hal ini menyatakan bahwa PT. Bank Mitra Niaga Tbk
tidak mampu menghasilkan laba dengan baik.

Berdasarkan data Return On Asset (ROA) diatas dapat dilihat bahwa LDR

selau berfluktuasi setigp tahunnya. Pada tahun 2013 PT. Bank Mestika



menunjukkan persentase tertinggi sebesar 5,42%, hal ini menyatakan bahwa PT.
Bank Mestika mampu menghasilkan laba dengan baik. Sedangkan pada tahun
2013 PT. J Trust Bank menunjukkan persentase LDR terendah sebesar -7,58%,
hal ini menyatakan bahwa PT. J Trust Bank Tbk tidak mampu menghasilkan laba
dengan baik.

Penelitian ini sebelumnya pernah diteliti oleh Tan Sau Eng (2013) tentang
pengaruh NIM, BOPO, LDR, NPL dan CAR terhadap ROA Bank Internasional
dan Bank Nasionad GO PUBLIC Periode 2007 - 2011. Penditian ini
menunjukkan bahwa NIM berpengaruh signifikan dan secara positif mendorong
peningkatan ROA. BOPO berpengaruh negatif terhadap laba bank. LDR
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. NPL mempunyai pengaruh
signifikan dan apabila tidak dikelola dengan hati-hati bisa mengurangi ROA.
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Rita Septiani dan Putu Vivi Lestari (2016) melakukan penelitian tentang
pengaruh NPL dan LDR terhadap profitabilitas dengan CAR sebagai variabel
mediasi pada PT. BPR Pasarraya Kuta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel NPL dan LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA serta CAR
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. NPL berpengaruh negatif signifikan
terhadap CAR dan LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR serta
CAR hanya memediasi hubungan antara NPL terhadap ROA.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “PENGARUH RASIO KECUKUPAN MODAL

(CAR), PENGELOLAAN AKTIVA PRODUKTIF (NIM) DAN



KEMAMPUAN MENYALURKAN KREDIT (LDR) TERHADAP
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG GO

PUBLIC DI BEI PERIODE 2013-2015".

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disgjikan sebelumnya, maka
permasal ahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagamana pengarun rasio kecukupan moda (CAR) terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang go public di BEI periode
2013-2015?

2. Bagaimana pengaruh pengelolaan aktiva produktif (NIM) terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang go public di BEI periode
2013-2015?

3. Bagaimana pengaruh kemampuan menyaurkan kredit (LDR) terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang go public di BEI periode
2013-2015?

4. Bagaimana pengaruh CAR, NIM dan LDR terhadap profitabilitas pada

perusahaan perbankan yang go public di BEI periode 2013-2015?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh rasio kecukupan moda (CAR) terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang go public di BEI

periode 2013-2015.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan aktiva produktif (NIM)
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang go public di
BEI periode 2013-2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan menyalurkan kredit (LDR)
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang go public di
BEI periode 2013-2015.

4. Untuk mengetahui pengarun CAR, NIM dan LDR terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang go public di BEI
periode 2013-2015.

1.4 Manfaaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
yaitu: bagi perusahaan, bagi investor dan calon investor.
a Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
variabel-variabel yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan
kebijaksanaan utang dalam upaya memenuhi kebutuhan dana untuk proses
operasionalnya.
b. Bagi investor dan calon investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi sebagal bahan
pertimbangan bagi para investor maupun calon investor dalam melakukan
keputusan investasi.

C. Bagi pendliti dan akademisi
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti

dalam perkembangan ilmu pengetahuan serta digunakan sebagai referens

bagi peneliti berikutnya, khususnya dalam mengkaji tentang pengaruh

rasio kecukupan modal (CAR), pengelolaan aktiva produktif (NIM) dan

kemampuan menyalurkan kredit (LDR) terhadap profitabilitas (ROA).

15 Sistematika Penulisan

Daam penelitian ini, pembahasan dan penygian hasil penelitian akan

disusun dengan materi sebagai berikut :

BAB |

BAB ||

BAB |11

BAB IV

: PENDAHUL UAN, menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI, menjelaskan mengena kajian teoritis
yang relevan dengan penelitian, yang digunakan sebagal pedoman
dalam menganalisa masalah. Teori-teori yang digunakan berasa
dari literature-literature yang ada baik dari perkuliahan maupun
sumber lain.

: METODE PENELITIAN, menjelaskan tentang jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel penelitian, dan
teknik analisis data

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, menjelaskan tentang
gambaran umum dari Bursa Efek Indonesia dan gambaran singkat

dari perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitianini.
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BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menjelaskan
tentang deskripsi data, pengolahan data, dan pembahasan untuk
masing-masing permasal ahan yang telah dirumuskan.

BAB VI : PENUTUP, beriskan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan

Saran.



